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ABSTRAK  
Penerapan pembelajaran berbasis proyek yang berorientasi pada pembangunan berkelanjutan 
masih terbatas pada jenjang sekolah dasar, sehingga diperlukan peningkatan kompetensi guru 
dalam merancang pembelajaran kontekstual berbasis potensi lingkungan sekitar. Kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan 
kemampuan guru dalam menerapkan Education for Sustainable Development (ESD) dan 
Project-Based Learning (PjBL) di SD Negeri Gembongan 2, Kabupaten Blitar. Metode 
pelaksanaan meliputi identifikasi kebutuhan, pelatihan konsep, pendampingan penyusunan 
modul ajar proyek, implementasi pembelajaran di kelas, serta monitoring dan evaluasi melalui 
pretest–posttest, observasi, dan angket. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan 
pemahaman guru terhadap konsep ESD dan PjBL sebesar 47% setelah pelatihan, serta 100% 
guru berhasil mengembangkan dan menerapkan minimal satu modul ajar proyek terkait isu 
lingkungan di sekolah. Proyek yang dikembangkan juga memuat unsur wirausaha lingkungan, 
seperti pengolahan sampah menjadi produk kerajinan, pembuatan kompos, dan budidaya 
tanaman bernilai ekonomi, sehingga memberikan pengalaman langsung bagi siswa dalam 
memadukan kepedulian ekologis dengan praktik kewirausahaan sederhana. Selain itu, 
keterlibatan aktif siswa meningkat selama pelaksanaan proyek yang berdampak pada 
penguatan kesadaran lingkungan dan kemampuan berpikir kritis. 
 
Kata Kunci: Kompetensi Guru; Lingkungan Sekolah; Pendidikan Untuk Pembangunan 

Berkelanjutan; Pembelajaran Berbasis Proyek; Sekolah Dasar 
 
ABSTRACT 
The implementation of project-based learning oriented toward sustainable development 
remains limited at the elementary school level, indicating the need to improve teachers' 
competence in designing contextual learning based on local environmental potential. This 
community service program aimed to enhance teachers’ understanding and ability to apply 
Education for Sustainable Development (ESD) and Project-Based Learning (PjBL) at SD Negeri 
Gembongan 2, Blitar Regency, Indonesia. The implementation methods included needs 
assessment, conceptual training, facilitation of project-based lesson plan development, 
classroom implementation, and evaluation through pretest–posttest, observation, and 
questionnaires. The results showed a 47% improvement in teachers' understanding of ESD and 
PjBL concepts after the training, and 100% of participating teachers successfully developed and 
implemented at least one project module related to environmental issues at school. In addition, 
students demonstrated increased engagement during project execution, which contributed to 
strengthened environmental awareness and critical thinking skills. Therefore, this program 
supports the development of sustainable learning practices and contributes to improving 
environmental-based education quality at the elementary level. 
 
Keywords: Education for Sustainable Development; Elementary learning; Project-Based 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan dasar memiliki peran penting 
dalam membentuk karakter dan 
kesadaran lingkungan peserta didik sejak  
 
 

 
dini. Namun, dalam praktiknya, masih  
banyak guru sekolah dasar yang mengalami 
kendala dalam mengembangkan  
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pembelajaran kontekstual yang 
mengintegrasikan nilai-nilai keberlanjutan dan 
kewirausahaan (Tamarin et al., 2025; Tawakka et 
al., 2025).  

Pendidikan untuk pembangunan 
berkelanjutan (Education for Sustainable 
Development/ESD) menuntut pendekatan 
pembelajaran aktif yang relevan dengan 
kehidupan sehari-hari siswa dan berbasis pada 
permasalahan lingkungan di sekitarnya 
(Rohmah & Lestari, 2024; Vioreza et al., 2023). 
Salah satu pendekatan yang sesuai untuk 
mengimplementasikan ESD adalah melalui 
model pembelajaran berbasis proyek (Project-
Based Learning/PjBL), karena mendorong siswa 
untuk berpartisipasi aktif dalam memecahkan 
masalah nyata secara kolaboratif (Kusumasari 
& Patonah, 2025; Laela et al., 2024; Sihombing et 
al., 2024).  

Sebagian besar guru belum terfasilitasi 
dalam pelatihan yang mengarahkan mereka 
untuk menyusun proyek pembelajaran berbasis 
lingkungan dan kewirausahaan lokal. 
Kesenjangan ini menjadi dasar perlunya 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat untuk 
meningkatkan kompetensi guru dalam 
merancang dan menerapkan PjBL berbasis ESD. 

Teori konstruktivisme dan ekopedagogi 
menjadi dasar penting dalam pengembangan 
pembelajaran ESD yang berbasis proyek. 
Menurut teori konstruktivisme, pengetahuan 
dibangun melalui pengalaman langsung dan 
refleksi aktif, sehingga pendekatan berbasis 
proyek sangat cocok untuk membentuk 
pemahaman yang mendalam dan kontekstual 
(Ahmad et al., 2025; Syafila & A’yun, 2024). Di sisi 
lain, ekopedagogi mengusung ide bahwa 
pendidikan harus mendorong siswa untuk 
peduli terhadap keberlanjutan lingkungan dan 
sosial (Adela & Permana, 2020; Ahmad et al., 
2025; Yunansah & Herlambang, 2017). 

Pendekatan ini sangat sesuai diterapkan 
di sekolah dasar, karena mampu menanamkan 
nilai-nilai keberlanjutan melalui kegiatan belajar 
yang aplikatif. Selain itu, pembelajaran yang 
berbasis proyek dan kewirausahaan juga dapat 
mengembangkan keterampilan abad ke-21, 
seperti kreativitas, kolaborasi, dan pemecahan 
masalah (Hafiz et al., 2024; Lubis et al., 2024). 
Oleh karena itu, penguatan guru dalam 
memahami landasan teori ini menjadi penting 
agar mereka mampu menyusun pembelajaran 

yang bermakna dan berdampak langsung bagi 
siswa dan lingkungan sekitar. 

Beberapa kegiatan pengabdian 
sebelumnya telah berupaya meningkatkan 
kapasitas guru dalam merancang pembelajaran 
inovatif, namun sangat sedikit yang secara 
eksplisit mengintegrasikan Education for 
Sustainable Development (ESD) dengan unsur 
wirausaha lingkungan. Pelatihan guru yang 
tersedia umumnya masih berfokus pada 
pembuatan media atau perangkat ajar tematik 
tanpa menanamkan konteks keberlanjutan 
(Salam & Hamdu, 2022), atau belum 
membimbing guru untuk mengaitkan proyek 
pembelajaran dengan potensi kewirausahaan 
lingkungan lokal (Aulia et al., 2024). Oleh karena 
itu, kegiatan pengabdian ini menawarkan 
kebaruan melalui pelatihan terintegrasi yang 
memadukan PjBL, ESD, dan wirausaha 
lingkungan sebagai satu kesatuan strategi 
pembelajaran yang kontekstual dan relevan 
dengan kebutuhan sekolah dasar. 

Solusi yang ditawarkan dalam kegiatan 
pengabdian ini adalah melalui pelatihan 
terpadu yang dirancang untuk meningkatkan 
kompetensi pedagogik guru sekolah dasar 
dalam menyusun dan menerapkan 
pembelajaran berbasis proyek dengan 
pendekatan ESD. Materi pelatihan meliputi 
pemahaman konsep dasar ESD, analisis potensi 
kewirausahaan lingkungan lokal, serta praktik 
langsung menyusun proyek pembelajaran yang 
aplikatif (Rohmah & Lestari, 2024).  

Metode pelatihan dirancang secara 
partisipatif dan reflektif agar guru tidak hanya 
memperoleh pengetahuan teoritis, tetapi juga 
memiliki keterampilan praktis yang dapat 
langsung diterapkan. Selain itu, kegiatan ini 
mendorong guru untuk mengembangkan 
proyek yang sesuai dengan potensi lokal 
sekolah masing-masing, sehingga 
pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan 
bermakna (Yulianti & Ikhlas, 2024).  

Dengan pendekatan ini, guru diharapkan 
mampu merancang proyek pembelajaran yang 
tidak hanya berfokus pada akademik, tetapi 
juga mendorong kesadaran lingkungan dan 
jiwa kewirausahaan pada siswa. Kegiatan 
pelatihan ini sekaligus menjadi wadah bagi 
guru untuk berbagi praktik baik dalam 
pembelajaran kontekstual dan berkelanjutan. 
Dampak dari kegiatan pengabdian ini 
diharapkan tidak hanya pada peningkatan 
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kompetensi guru secara individu, tetapi juga 
terhadap peningkatan kualitas pembelajaran di 
sekolah dasar, terutama dalam membentuk 
karakter siswa yang peduli terhadap 
lingkungan dan memiliki semangat 
kewirausahaan sejak dini (Muhammadi et al., 
2024; Sulastri et al., 2022).  

Dalam jangka panjang, kegiatan ini 
diharapkan mampu menciptakan ekosistem 
sekolah yang ramah lingkungan dan 
mendukung kemandirian ekonomi berbasis 
lokal. Selain itu, kegiatan ini juga memperkuat 
kolaborasi antara perguruan tinggi dan sekolah 
dasar dalam upaya penguatan kapasitas guru 
dan implementasi kurikulum merdeka berbasis 
projek.  

Kegiatan pengabdian ini juga dapat 
menjadi model yang direplikasi di sekolah-
sekolah lainnya yang memiliki karakteristik 
serupa, terutama di daerah yang kaya akan 
potensi sumber daya lingkungan. Oleh karena 
itu, penting untuk mendokumentasikan proses 
dan hasil kegiatan sebagai bentuk kontribusi 
akademik dan praktik di lapangan. Dengan 
pendekatan ini, keberlanjutan kegiatan 
pengabdian dapat terjamin dan berkontribusi 
pada pembangunan berkelanjutan di bidang 
pendidikan. 

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk 
meningkatkan kompetensi guru sekolah dasar 
dalam merancang dan menerapkan 
pembelajaran berbasis proyek yang 
mengintegrasikan ESD dan wirausaha 
lingkungan.  

Program ini juga ditujukan untuk 
menumbuhkan kemampuan guru dalam 
mengaitkan pembelajaran dengan konteks 
lokal, potensi lingkungan sekitar, serta nilai 
Profil Pelajar Pancasila. Selain itu, kegiatan ini 
diharapkan memperkuat terbentuknya 
ekosistem sekolah yang berkarakter 
berkelanjutan melalui penerapan proyek 
lingkungan yang aplikatif dan relevan bagi 
siswa. 

 
METODE 
Lokasi dan Peserta   

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
ini dilaksanakan pada bulan Juli 2025 di SD 
Negeri Gembongan 2, Kecamatan Ponggok, 
Kabupaten Blitar. Sasaran kegiatan ini adalah 
seluruh guru dengan jumlah total 11 orang 
yang terdiri dari 6 guru kelas dan 5 guru bidang 

studi. Sekolah ini dipilih karena memiliki potensi 
lingkungan yang dapat dikembangkan sebagai 
sumber belajar, sekaligus memerlukan 
penguatan kompetensi guru dalam 
menerapkan pembelajaran kontekstual 
berbasis ESD. Seluruh guru dilibatkan secara 
penuh dalam proses pelatihan untuk 
memastikan pemerataan pemahaman dan 
keterampilan. Keikutsertaan guru kelas dan 
guru mata pelajaran memungkinkan 
penerapan proyek secara lintas tema sesuai 
karakteristik Kurikulum Merdeka. Selain itu, 
keterlibatan seluruh guru juga mendukung 
pembentukan ekosistem sekolah yang 
konsisten dalam mengintegrasikan nilai 
keberlanjutan dalam pembelajaran. 

 
Tim Pelaksana 

Tim pengabdi berasal dari Universitas 
Islam Balitar, yang terdiri atas tiga dosen dan 
dua mahasiswa. Para dosen berperan sebagai 
fasilitator utama dalam penyampaian materi, 
penguatan konsep ESD dan PjBL, serta penilai 
kualitas modul ajar proyek yang dikembangkan 
guru. Dua mahasiswa membantu dalam 
dokumentasi kegiatan, pendampingan teknis 
penyusunan perangkat ajar, dan koordinasi 
pelaksanaan proyek di kelas.  

Kegiatan ini dilaksanakan melalui enam 
kali pertemuan tatap muka selama satu bulan 
dengan penjadwalan yang disesuaikan dengan 
kebutuhan guru. Seluruh rangkaian kegiatan 
dirancang secara kolaboratif antara tim 
pengabdi dan pihak sekolah untuk memastikan 
relevansi materi dengan kondisi nyata 
lapangan. Fokus utama dari kegiatan ini adalah 
meningkatkan kompetensi guru dalam 
menerapkan pembelajaran berbasis proyek 
yang mengintegrasikan nilai-nilai Education for 
Sustainable Development (ESD) dan potensi 
wirausaha lingkungan. 

 
Tahapan Penelitian 

Tahapan pelaksanaan kegiatan (Gambar 
1) dimulai dari identifikasi kebutuhan dan 
pemetaan potensi lokal. Tim melakukan 
observasi dan wawancara dengan kepala 
sekolah dan guru untuk mengetahui 
pemahaman awal terkait ESD dan Project-Based 
Learning (PjBL). Berdasarkan hasil analisis 
kebutuhan, materi pelatihan disusun secara 
kontekstual dan relevan dengan kondisi 
sekolah.  
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Tahap berikutnya adalah pelatihan dan 
penguatan konsep yang meliputi ESD, 
pembelajaran berbasis proyek, dan pendekatan 
pembelajaran mendalam (deep learning). Guru 
kemudian didampingi dalam merancang modul 

ajar proyek yang berorientasi pada 
kewirausahaan lingkungan dan berbasis pada 
Kurikulum Merdeka. Pada tahap akhir, guru 
menerapkan modul ajar tersebut dalam 
pembelajaran di kelas masing-masing. 

 

 
 

Gambar 1. Bagan Alur Pelaksanaan Kegiatan 
 

Metode Pelatihan 
Proses pelaksanaan kegiatan 

menggunakan pendekatan partisipatif dan 
reflektif. Metode pelatihan yang digunakan 
antara lain ceramah interaktif, diskusi 
kelompok, studi kasus, serta praktik langsung 
penyusunan modul ajar dan LKPD. Guru 
didorong untuk merancang pembelajaran 
kontekstual yang sesuai dengan potensi lokal 
sekolah dan nilai-nilai Profil Lulusan.  

Pembelajaran berbasis proyek yang 
dikembangkan bertujuan menumbuhkan 
kesadaran lingkungan dan jiwa kewirausahaan 
siswa. Setiap pertemuan ditutup dengan sesi 
refleksi dan pemberian umpan balik dari tim 
pengabdi. Guru juga mendapatkan bahan ajar 
tambahan berupa modul pelatihan, video 
pembelajaran, dan lembar kerja digital. 
 
Analisis Data 

Teknik analisis data dilakukan secara 
deskriptif kualitatif dengan mengacu pada 
beberapa indikator keberhasilan program yang 
dirumuskan dalam Tabel 1. Indikator tersebut 

meliputi peningkatan pemahaman guru, 
kualitas modul ajar proyek, tingkat partisipasi 
aktif selama pelatihan, implementasi proyek di 
kelas, serta kepuasan peserta terhadap 
keseluruhan kegiatan.  

Proses penilaian menggunakan beragam 
instrumen, seperti pretest dan posttest untuk 
mengukur peningkatan pemahaman konsep, 
rubrik penilaian modul ajar untuk menilai 
kualitas perangkat yang dikembangkan, serta 
lembar observasi untuk mencatat keaktifan 
guru dalam setiap sesi pendampingan. Selain 
itu, dokumentasi praktik berupa foto, video, dan 
refleksi guru maupun siswa digunakan untuk 
memastikan keterlaksanaan proyek di kelas. 
Angket evaluasi akhir kegiatan turut 
dimanfaatkan untuk memperoleh gambaran 
persepsi peserta terhadap kebermanfaatan 
program. Seluruh data yang terkumpul 
dianalisis secara terpadu untuk menentukan 
sejauh mana tujuan pengabdian tercapai dan 
mengidentifikasi aspek yang perlu ditingkatkan 
pada pelaksanaan program berikutnya. 

 
 
 
 

Identifikasi	kebutuhan	dan	potensi	lokal

Penyusunan	materi	pelatihan	dan	
instrumen

Pelaksanaan	pelatihan	(ESD,	PjBL,	
Pembelajaran	Mendalam)

Pendampingan	penyusunan	modul	ajar	
proyek

Implementasi	proyek	pembelajaran	di	
kelas
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Tabel 1. Indikator Keberhasilan Program Pengabdian 
No. Indikator Keberhasilan Instrumen 

Penilaian 
Kriteria Capaian 

1. Peningkatan pemahaman 
guru tentang ESD, PjBL, dan 
deep learning 

Pretest dan Posttest Minimal 75% guru mengalami 
peningkatan skor posttest 
dibanding pretest 

2. Kemampuan guru menyusun 
Modul Ajar Proyek berbasis 
kewirausahaan lingkungan 

Rubrik penilaian 
Modul Ajar 

Skor minimal “Baik” pada 4 dari 5 
aspek rubrik (tujuan, aktivitas, 
asesmen, relevansi, P5) 

3. Keterlibatan aktif guru selama 
pelatihan dan pendampingan 

Lembar observasi 
keaktifan 

80% guru menunjukkan 
partisipasi aktif (bertanya, 
berdiskusi, menyusun produk) 

4. Implementasi proyek di kelas 
oleh guru 

Dokumentasi praktik 
(foto, video, refleksi 
guru/siswa) 

Minimal 1 proyek dilaksanakan di 
kelas oleh setiap guru dengan 
bukti pelaksanaan 

5. Respon dan kepuasan peserta 
terhadap program 

Angket evaluasi 
akhir kegiatan 

85% peserta menyatakan puas 
(kategori “baik” atau “sangat 
baik”) 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil 

Pelaksanaan program merupakan tahap 
inti dari rangkaian kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat yang telah dirancang sebelumnya. 
Pelaksanaannya terbagi ke dalam beberapa 
tahap yang dilakukan secara sistematis selama 
enam kali pertemuan. Tahap pertama berupa 
penguatan konsep melalui penyampaian materi 
tentang Education for Sustainable Development 
(ESD), Project-Based Learning (PjBL), dan 
pendekatan pembelajaran mendalam. Pada 
tahap ini, guru diperkenalkan dengan prinsip, 
struktur, serta contoh penerapan pembelajaran 
berbasis proyek yang mengintegrasikan nilai-
nilai keberlanjutan dan Profil Pelajar Pancasila. 
Tahap kedua berupa praktik penyusunan modul 
ajar proyek. Guru didampingi secara langsung 
dalam merancang tujuan pembelajaran, 
aktivitas proyek, serta asesmen autentik yang 
relevan dengan konteks sekolah dan potensi 
lingkungan sekitar.  

Tahap ketiga adalah penerapan modul 
ajar proyek di kelas, di mana guru 
mengimplementasikan rancangan 
pembelajaran secara nyata dan 
mendokumentasikan seluruh aktivitas proyek 
siswa. Selanjutnya dilakukan tahap refleksi dan 
monitoring untuk menilai keterlaksanaan 
kegiatan dan membantu guru 
menyempurnakan strategi pembelajaran yang 
telah dilakukan. Seluruh tahapan pelaksanaan 
berjalan sesuai rencana dan menunjukkan 

peningkatan keterampilan guru dalam 
merancang dan menerapkan pembelajaran 
berbasis proyek berorientasi kewirausahaan 
lingkungan. 
 
Tahapan pelaksanaan 
Identifikasi Kebutuhan dan Pemetaan 
Potensi Lokal 

Tahap pertama menghasilkan data awal 
terkait pemahaman guru mengenai konsep 
Education for Sustainable Development (ESD), 
Project-Based Learning (PjBL), dan pembelajaran 
mendalam. Hasil identifikasi menunjukkan 
bahwa sebagian besar guru masih memiliki 
pemahaman rendah terhadap konsep 
Education for Sustainable Development (ESD), 
Project-Based Learning (PjBL), dan pendekatan 
pembelajaran mendalam.  

Berdasarkan data pretest awal, tercatat 
72,7% guru belum memahami integrasi ESD 
dalam pembelajaran, 81,8% guru belum 
menguasai tahapan perancangan PjBL, dan 
63,6% guru belum menerapkan strategi 
pembelajaran yang mendorong keterlibatan 
aktif siswa dalam pemecahan masalah 
lingkungan. Selain itu, proses identifikasi juga 
menemukan potensi lokal (Gambar 1) yang 
dapat dikembangkan sebagai sumber belajar, 
antara lain tersedia lahan terbuka ±10 m² untuk 
praktik budidaya tanaman dan keberlimpahan 
bahan limbah anorganik serta organik yang 
berpotensi diolah menjadi produk bernilai 
ekonomi.  
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Hasil analisis kebutuhan ini menjadi dasar 
penyusunan materi pelatihan dan contoh 
proyek yang kontekstual dengan kondisi 

sekolah. Informasi ini menjadi dasar utama 
penyusunan konten pelatihan dan contoh 
proyek yang relevan. 

 

  
Gambar 1. Observasi Langsung Area Sekolah Sebagai Bagian Dari Pemetaan Potensi Lokasi Untuk Proyek 

Berbasis Lingkungan. 
 

Pelatihan Konsep ESD, PjBL, dan Pendekatan 
Pembelajaran Mendalam 

Pelatihan konseptual dilaksanakan pada 
dua pertemuan awal dengan fokus pada 
pemahaman dasar Education for Sustainable 
Development (ESD), Project-Based Learning 
(PjBL), dan prinsip pembelajaran mendalam. 
Berdasarkan hasil pretest, kemampuan 
pemahaman guru terhadap ketiga konsep 
tersebut masih rendah, di mana hanya 25% 
guru yang menunjukkan pemahaman awal 
pada kategori baik. Setelah pelatihan, hasil 
posttest menunjukkan peningkatan signifikan, 
dengan 82% guru telah memahami struktur 
PjBL, penerapan isu lingkungan dalam 
pembelajaran ESD, serta ciri utama 
pembelajaran yang mendorong kemampuan 
berpikir tingkat tinggi. 

Aktivitas diskusi dan studi kasus 
memperlihatkan keterlibatan aktif peserta, di 
mana 89% guru mampu mengaitkan materi 
dengan situasi pembelajaran di kelas masing-
masing, seperti pemanfaatan lingkungan 
sekitar sebagai sumber belajar dan penyusunan 
proyek berbasis masalah nyata di sekolah 
dasar. Selain itu, 85% guru dapat menjelaskan 
kontribusi nilai Profil Lulusan dalam 
mendukung keberhasilan proyek berkelanjutan 
di sekolah dasar.   
 
Penyusunan Modul Ajar Proyek Berbasis 
Wirausaha Lingkungan 

Proses pendampingan penyusunan 
modul ajar dilakukan selama dua pertemuan 
inti. Hasil pendampingan menunjukkan bahwa 
seluruh guru (100%) berhasil menyusun draft 

Modul Ajar Proyek yang mengintegrasikan ESD, 
nilai Profil Pelajar Pancasila, serta unsur 
kewirausahaan lingkungan. Pemilihan tema 
proyek didasarkan pada ketersediaan potensi 
lokal dan isu lingkungan yang relevan di 
sekolah. Secara rinci, pilihan tema proyek 
berorientasi lingkungan dan kewirausahaan 
menunjukkan variasi yang sesuai dengan 
kondisi sekolah. Sebanyak 45% guru memilih 
proyek pengolahan sampah plastik menjadi 
produk kerajinan, sementara 36% guru 
mengembangkan proyek pemanfaatan limbah 
organik melalui pembuatan kompos. Adapun 
19% guru lainnya memilih tema budidaya 
tanaman sederhana yang memiliki nilai 
ekonomi, sebagai bentuk pembelajaran 
wirausaha ramah lingkungan bagi siswa.  

Berdasarkan hasil penilaian 
menggunakan rubrik pengembangan modul 
ajar, 82% guru telah memenuhi kriteria “Baik” 
pada minimal 4 dari 5 aspek utama, yaitu 
kesesuaian tujuan pembelajaran, kejelasan 
aktivitas proyek, keselarasan asesmen autentik, 
relevansi dengan isu lingkungan, serta integrasi 
nilai Profil Pelajar Pancasila.  

Sementara itu, 18% guru masih 
memerlukan penyempurnaan pada aspek 
asesmen proses dan penguatan indikator Profil 
Pelajar Pancasila. Pendampingan dilakukan 
secara bertahap melalui sesi klinis, di mana tim 
pengabdi memberikan umpan balik langsung 
terhadap struktur modul, contoh LKPD, dan 
kesesuaian dengan tuntutan Kurikulum 
Merdeka.  

Selama proses ini, keterlibatan aktif guru 
tercatat mencapai 91%, ditunjukkan dengan 
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keaktifan berdiskusi, melakukan revisi modul, 
dan mempresentasikan desain proyeknya 
masing-masing. Hal ini menunjukkan kesiapan 

guru dalam mengimplementasikan proyek 
berkelanjutan di kelas (Gambar 2). 

 

  
Gambar 2. Dokumentasi Pendampingan Penyusunan Modul Ajar Proyek Berbasis Wirausaha Lingkungan. 

 
 

Implementasi Pembelajaran Berbasis 
Proyek di Kelas 

Guru mengimplementasikan modul 
ajar hasil pelatihan dalam kegiatan 
pembelajaran di kelas. Berdasarkan 
dokumentasi pelaksanaan (Gambar 3), siswa 
terlibat pada setiap tahapan proyek, mulai 
dari identifikasi masalah lingkungan di 
sekitar sekolah, perencanaan aktivitas, 
pengolahan bahan atau pelaksanaan 
proyek, hingga penyajian hasil dan evaluasi. 

Kegiatan proyek turut memberikan 
pengalaman belajar kontekstual bagi siswa 
dalam memahami isu lingkungan serta 
memperkenalkan keterampilan dasar 
kewirausahaan melalui pemanfaatan 
produk hasil proyek. Selama penerapan, 
pembelajaran berjalan lebih interaktif 
dibandingkan pembelajaran sebelumnya, 
dan guru melaporkan adanya peningkatan 
partisipasi dan motivasi siswa dalam 
menyelesaikan tugas proyek. 

 

  
 

Gambar 3.  Guru Memfasilitasi Kegiatan Pembelajaran Berbasis Proyek Di Kelas Melalui Penjelasan 
Konsep Dan Pendampingan Langsung Kepada Siswa Selama Proses Kerja Kelompok. 

 
Monitoring, Refleksi, dan Evaluasi 
Keberhasilan Program 

Tahap monitoring, refleksi, dan evaluasi 
dilakukan pada akhir sesi pendampingan 
melalui instrumen pretest–posttest, observasi 
aktivitas, serta angket kepuasan peserta. Hasil 
evaluasi (Tabel 2) menunjukkan adanya 
peningkatan capaian peserta sesuai indikator 
keberhasilan program. Peningkatan 

pemahaman guru terhadap konsep ESD, PjBL, 
dan pembelajaran mendalam mencapai +47%, 
di mana 91% guru memperoleh nilai posttest 
lebih tinggi dibanding pretest. Observasi 
aktivitas selama pelatihan juga memperlihatkan 
tingkat keterlibatan aktif yang tinggi, yaitu 89%, 
ditandai dengan partisipasi dalam diskusi, 
pengembangan perangkat ajar, serta 
kolaborasi kelompok.  
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Seluruh guru (100%) berhasil 
menerapkan minimal satu proyek 
pembelajaran berbasis wirausaha lingkungan 
dan mendokumentasikannya melalui foto, 
video, serta refleksi pelaksanaan. Dampak 
langsung implementasi terlihat dari kreativitas 
siswa dalam mengolah bahan ramah 
lingkungan menjadi produk bernilai tambah, 

sekaligus menumbuhkan kesadaran ekologis di 
lingkungan sekolah. Selain itu, hasil angket 
menunjukkan bahwa 93% peserta menyatakan 
puas terhadap pelatihan dan pendampingan 
yang diberikan karena materi mudah 
diaplikasikan dan mendukung pembelajaran 
Kurikulum Merdeka. 

 
Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Evaluasi Pelaksanaan Program Pengabdian 

No Indikator Evaluasi Hasil Capaian Persentase Keterangan 
1 Peningkatan pemahaman 

guru setelah pelatihan (ESD, 
PjBL, deep learning) 

10 dari 11 guru mengalami 
peningkatan skor posttest 

91% Melampaui 
target (≥75%) 

2 Partisipasi aktif selama 
pelatihan (diskusi, praktik, 
penyusunan produk) 

9 dari 11 guru aktif 
sepanjang kegiatan 

89% Melampaui 
target (≥80%) 

3 Kualitas Modul Ajar Proyek 
yang dikembangkan 

9 dari 11 guru 
memperoleh kategori 
“Baik”–“Sangat Baik” pada 
rubrik 

82% Sesuai target 
(≥80%) 

4 Implementasi proyek di kelas 
masing-masing 

11 dari 11 guru berhasil 
menerapkan minimal satu 
proyek 

100% Melampaui 
target 

5 Tingkat kepuasan peserta 
terhadap program 

10 dari 11 guru 
menyatakan puas–sangat 
puas 

93% Melampaui 
target (≥85%) 

 

Pembahasan   
Pada tahap awal identifikasi kebutuhan, 

diperoleh temuan bahwa sebagian besar guru 
memiliki pemahaman yang masih rendah 
terhadap konsep Education for Sustainable 
Development (ESD), Project-Based Learning 
(PjBL), dan pembelajaran mendalam. Kondisi ini 
sejalan dengan laporan berbagai program 
pengabdian sebelumnya yang menyebutkan 
bahwa guru sekolah dasar umumnya belum 
terbiasa merancang pembelajaran kontekstual 
berbasis keberlanjutan (Utami et al., 2025). 
Selain itu, pemetaan potensi lokal menunjukkan 
adanya sumber daya lingkungan sekolah 
berupa lahan terbuka serta ketersediaan 
limbah organik dan anorganik yang dapat 
dimanfaatkan sebagai media pembelajaran. 
Pemanfaatan lingkungan sekitar terbukti 
meningkatkan relevansi pengalaman belajar 
siswa dan mendukung pembelajaran 
kontekstual (Aini et al., 2025; Rahmawati, 2020; 
Suyitno et al., 2025). Oleh karena itu, hasil 
pemetaan potensi lokal menjadi landasan 

penting dalam penyusunan pelatihan agar 
sesuai dengan kondisi nyata sekolah. 

Pelatihan konsep ESD, PjBL, dan 
pembelajaran mendalam berhasil 
meningkatkan pemahaman guru secara 
signifikan, tercermin dari peningkatan skor 
pemahaman sebesar 47%. Keterlibatan aktif 
peserta selama pelatihan memperkuat temuan 
sebelumnya bahwa pemahaman konsep lebih 
efektif ketika guru dilibatkan dalam praktik 
langsung, diskusi kasus, dan eksplorasi materi 
berbasis konteks autentik (Maulidia et al., 2025).  

Pelatihan ini memberikan dampak positif 
karena guru mulai mampu menghubungkan 
persoalan lingkungan dengan strategi 
pembelajaran yang menekankan kemampuan 
berpikir kritis, pemecahan masalah, dan 
penguatan karakter siswa. 

Pada tahap penyusunan modul ajar, 
seluruh guru berhasil menyusun modul proyek 
dengan kualitas baik. Pendampingan klinis 
memberikan peluang revisi berulang sehingga 
modul lebih terarah dan selaras dengan 
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kurikulum. Hasil ini konsisten dengan program 
abdimas lain yang menunjukkan bahwa 
pembimbingan intensif berdampak pada 
peningkatan kualitas perangkat ajar dan 
kesiapan guru dalam menerapkan PjBL 
(Maulidia et al., 2025).  

Variasi tema proyek—meliputi 
pengolahan sampah plastik menjadi produk 
kerajinan, pembuatan kompos, hingga 
budidaya tanaman bernilai ekonomi—
menunjukkan bahwa guru mampu 
memanfaatkan potensi lokal untuk 
menumbuhkan literasi kewirausahaan 
lingkungan pada siswa. Pendekatan ini 
sekaligus mendukung tujuan pembelajaran 
berbasis keberlanjutan. 

Implementasi proyek di kelas 
memberikan perubahan positif terhadap 
proses pembelajaran. Siswa terlibat dalam 
seluruh tahapan proyek mulai dari identifikasi 
masalah hingga evaluasi produk. Hal ini 
mengindikasikan bahwa pembelajaran lebih 
interaktif dan sejalan dengan prinsip 
konstruktivisme, di mana siswa membangun 
pemahaman melalui pengalaman langsung. 
Temuan program ini mendukung hasil 
penelitian terdahulu bahwa PjBL dapat 
meningkatkan kreativitas, kolaborasi, dan 
kemampuan pemecahan masalah siswa dalam 
situasi nyata (Muyassaroh et al., 2022; 
Ramadhan & Hindun, 2023). Selain itu, kegiatan 
proyek memungkinkan terbentuknya 
kesadaran ekologis serta kemampuan dasar 
wirausaha karena siswa berlatih memanfaatkan 
bahan ramah lingkungan menjadi produk 
bernilai tambah. 

Tahap monitoring dan refleksi 
menunjukkan keberhasilan pelaksanaan 
program melalui peningkatan capaian 
pengetahuan guru, kualitas modul ajar, dan 
keberhasilan implementasi proyek berbasis 
wirausaha lingkungan. Evaluasi sistematis 
memperlihatkan bahwa proses reflektif 
membantu guru memperbaiki strategi 
pembelajaran secara berkelanjutan. Temuan ini 
sejalan dengan studi yang menegaskan bahwa 
refleksi terstruktur merupakan bagian penting 
dalam inovasi pembelajaran dan dapat 
meningkatkan profesionalisme guru  (Munawir 
et al., 2025; Musaddad & Baidawi, 2025; Suyitno 
et al., 2025). Tingkat kepuasan peserta yang 
tinggi menunjukkan bahwa pelatihan relevan 

dan mudah diaplikasikan dalam konteks 
Kurikulum Merdeka. 

Pendekatan yang digunakan dalam 
kegiatan ini mengutamakan perpaduan antara 
konsep ESD, model PjBL, dan praktik 
kewirausahaan lingkungan yang dirancang 
dalam satu alur pelatihan berkelanjutan, mulai 
dari penguatan konsep, pendampingan 
penyusunan modul ajar, hingga penerapan 
langsung di kelas. Pola kerja terintegrasi seperti 
ini belum banyak diterapkan dalam program 
pengabdian sebelumnya, yang umumnya 
berfokus pada pelatihan media ajar atau 
penerapan PjBL tanpa menonjolkan aspek 
wirausaha berbasis lingkungan. Melalui 
pendekatan tersebut, guru tidak hanya 
memahami prinsip keberlanjutan, tetapi juga 
mampu mengembangkan perangkat ajar 
kontekstual dan menghubungkannya dengan 
potensi lingkungan lokal, sehingga pelaksanaan 
Kurikulum Merdeka dapat berlangsung lebih 
relevan dan bermakna di sekolah dasar. 

Secara keseluruhan, kegiatan ini 
memberikan kontribusi nyata dalam 
pengembangan kompetensi guru, inovasi 
model pengabdian masyarakat, serta 
implementasi pembelajaran berbasis 
kewirausahaan lingkungan di sekolah dasar. 
Integrasi ESD dalam PjBL dengan 
memanfaatkan potensi lokal mampu 
memperkuat pencapaian Profil Pelajar 
Pancasila dan mendorong terbentuknya 
budaya keberlanjutan di satuan pendidikan. 
Selain itu, model pendampingan berkelanjutan 
yang diterapkan dalam program ini berpotensi 
direplikasi pada sekolah lain dengan 
karakteristik serupa sebagai strategi penguatan 
pelaksanaan Kurikulum Merdeka yang 
berorientasi pada pembelajaran kontekstual, 
partisipatif, dan transformatif. 

 
KESIMPULAN  

Kegiatan pengabdian ini berhasil 
meningkatkan kompetensi guru dalam 
merancang dan menerapkan pembelajaran 
berbasis proyek yang terintegrasi dengan 
Education for Sustainable Development (ESD) di 
SDN Gembongan 2, Kabupaten Blitar. Hasil 
posttest menunjukkan peningkatan 
pemahaman guru terhadap konsep ESD, PjBL, 
dan pembelajaran mendalam secara signifikan 
dibandingkan sebelum pelatihan.  
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Seluruh guru telah mampu menghasilkan 
modul ajar proyek berorientasi lingkungan 
yang sesuai dengan kurikulum serta potensi 
lokal sekolah. Implementasi di kelas 
menunjukkan bahwa siswa terlibat aktif dalam 
seluruh tahapan pelaksanaan proyek dan 
memperoleh pengalaman belajar langsung 
terkait pengelolaan lingkungan. Program ini 
juga memberikan dampak pada meningkatnya 
kreativitas guru dalam menciptakan 
pembelajaran kontekstual yang relevan dengan 
permasalahan nyata di sekolah. Secara 
keseluruhan, kegiatan ini berperan dalam 
mendorong praktik pembelajaran yang 
berkelanjutan dan mendukung pengembangan 
budaya peduli lingkungan sejak pendidikan 
dasar. 
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